








Jika kewajiban kompensasi tidak dilakukan, maka:

1. Pemburukan in-equity antar daerah terus terjadi, karena daerah — daerah seperti

Kabupaten Malaka NTT tidak akan bisa optimal memenuhi kebutuhan medis
peserta JKN. Bagi peserta JKN yang mampu/kaya pemenuhan kebutuhan medis
dapat dilakukan di daerah — daerah lain yang terdapat sumber daya memadai
(Portabilitas). Portabilitas hanya untuk orang kaya

(Lihat data DaSK, https://kebijakankesehatanindonesia.net/datakesehatan/).

. Dana - dana JKN di daerah — daerah seperti NTT, Maluku, Maluku Utara, Papua,

dan Papua Barat yang tidak terpakai akan dipergunakan oleh daerah — daerah
dengan sumber daya kesehatan yang memadai. Terjadi penyerapan dana dari
wilayah Timur atau daerah sulit akses ke Pulau Jawa. Hal ini juga diperparah
dengan tarif iuran JKN yang sama antar daerah, sehingga untuk daerah — daerah
dengan sumber daya kesehatan memadai akan mendapatkan benefit package
JKN yang maksimal.

Rekomendasi Kebijakan

Untuk mengatasi ketimpangan ketersediaan sumber daya kesehatan di daerah — daerah
seperti NTT, Maluku, Maluku Utara, Papua, dan Papua Barat, yaitu dengan:

1.

Kementerian Kesehatan segera membentuk peraturan pemenuhan kewajiban
Kompensasi pada Kenaikan Premi PBI dalam Perpes No.75/2019. Jika tidak kenai-
kan premi hanya digunakan untuk menutup defisit PBPU (masyarakat mampu).
Bagi Pemerintah Daerah - Mandatory Spending dari Dana Alokasi Khusus
sebaiknya digunakan untuk pemenuhan fasilitas kesehatan. Daerah yang mampu
fiskalnya menambah faskes

Bagi BPJS Kesehatan wajib mengalokasi pos dana untuk pemenuhan kebijakan
kompensasi bagi daerah — daerah seperti NTT, Maluku, Maluku Utara, Papua, dan
Papua Bara. Pos dana kompensasi tersebut harus digunakan untuk mengirim
tenaga kesehatan yang dibutuhkan dalam memenuhi kebutuhan medis peserta
JKN (wujud keadilan sosial).
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